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Abstract 
This study describes how e-learning is done by implementing PjBL in curriculum and syllabus development courses. 
Learning was carried out on mathematics education students of Universitas Teknokrat Indonesia. The learning 
process used project targets as learning outcomes. The project is the 2013 curriculum teaching device on mathematics 
subject for the eighth grade of junior high school. The learning objectives of each meeting lead to the project to be 
achieved. Teaching tools were validated by supervising teachers and the lecturers. The data analysis used was 
descriptive statistics. In every meeting, students can fulfill the expected learning concept and fulfill part of the project 
target. Therefore, the learning objectives and projects can be achieved properly. Learning outcomes show the average 
for process is 86 and for project is 90. This shows that students are able to work on projects with good validation 
results. In addition, the results of learning observations are showing good result and so is the learning evaluation 
questionnaire. 
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Abstrak  
Penelitian ini menggambarkan bagaimana e-learning dengan PjBL pada mata kuliah pengembangan kurikulum dan 
silabus. Pembelajaran dilakukan pada mahasiswa pendidikan matematika Universitas Teknokrat Indonesia. 
Pembelajaran ini menggunakan target projek sebagai capaian pembelajaran. Projek adalah perangkat ajar kurikulum 
2013 mata pelajaran matematika kelas 8 SMP. Tujuan pembelajaran setiap pertemuannya mengarah pada projek yang 
akan dicapai. Perangkat ajar divalidasi oleh guru pendamping dan dosen pengampu. Analisis data yang digunakan 
adalah statistika deskriptif. Pada setiap pertemuan mahasiswa dapat memenuhi konsep pembelajaran yang diharapkan 
dan memenuhi bagian dari target projek. Sehingga tujuan pembelajaran dan projek dapat tercapai dengan baik. Hasil 
pembelajaran dengan rata-rata proses 86 dan rata-rata proyek 90. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa dapat 
mengerjakan project dengan hasil validasi baik. Selain itu hasil observasi pembelajaran baik serta angket evaluasi 
pembelajaran baik. 
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PENDAHULUAN 
Pada proses pembelajaran, guru memiliki kendala yaitu kurang mampu menyiasati waktu yang 
tersedia, pengelolaan dan pengawasan kelas yang tidak dapat berjalan maksimal dan ketidakaktifnya siswa 
dalam proses pembelajaran (Mislinawati. & Nurmasyitah., 2018). Sehingga guru perlu menyiapkan 
perencanaan pembelajaran dalam perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran merupakan hal yang 
harus disiapkan oleh guru sebelum melaksanakan pembelajaran (Masitah, 2018). Kesiapan seorang guru 
dalam menyiapkan perangkat ajar dapat memudahkan guru mendapatkan hasil pembelajaran yang efektif. 
Bahan ajar perlu dikelola sehingga lebih tajam menata nalar siswa sehingga guru harus lebih kreatif dalam 
menyiapkan perangkat ajar (Assaibin, 2019). Pentingnya kompetensi guru dalam menyiapkan perangkat 
pembelajaran ini dapat dimulai dari pendidikan calon guru. Mahasiswa pendidikan perlu diberi bekal yang 
cukup untuk dapat menyiapkan perangkat pembelajaran. 
Pada masa pandemi Covid 19 ini, e-learning menjadi sebuah kondisi yang harus dihadapi. Tentu saja 
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guru maupun dosen tetap perlu menyiapkan pembelajaran yang dapat mencapai kompetensi yang 
diharapkan dengan model pembelajaran ini. Secara umum pada pembelajaran e-learning dirasa sangat 
bermasalah karena interaksi jarak jauh dengan materi dan minimnya pemantauan KBM online pada kegiatan 
praktikum bidang keahlian tentu akan sulit mencapai kecukupan mahasiswa dalam menyerap semua 
informasi teknis dan proses pendampingan praktikum. Banyak hal secara teknis akan tereduksi dengan 
keterbatasan sistem ini. Namun demikian masyarakat dunia telah bersepakat untuk sementara menggunakan 
sistem pembelajaran daring berbasis e-learning sebagai solusi pragmatis pada program vokasional. 
(Retnaningsih, 2020). Keefektivan implementasi kebijakan e-learning yang dilaksanakan belum efektif 
karena belum siapnya para guru menerapkan e-learning, pilihan media, platform, metode, alat evaluasi, dan 
rendahnya tingkat interaksi selama proses pembelajaran, serta banyaknya siswa yang merasakan tidak 
senang (Nurkolis & Muhdi, 2020). 
Salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat mengoptimalkan pembelajaran online adalah 
pembelajaran berbasis proyek (Arizona et al., 2020). Pembelajaran berbasis proyek (PjBL) memungkinkan 
siswa fokus pada pencapaian projek sekaligus mencapai tujuan pembelajaran atau konsep yang akan 
dicapai. PjBL mampu meningkatkan kreatifitas peserta didik dalam melaksanakan proyek dan 
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam memanfaatkan teknologi sebagai media untuk 
mengkomunikasikan karyanya media untuk berkarya menciptakan produk (Juwanti et al., 2020).  PjBL 
meningkatkan kreativitas siswa (Ismuwardani et al., 2019). PjBL juga efektif meningkatkan hasil belajar 
yang diharapkan (Nyoman Ayu Sukerti & Yogi SUsana, 2019). 
Kondisi secara umum ini berlaku juga pada mahasiswa calon guru di Universitas Teknokrat 
Indonesia. Dari pemaparan di atas maka peneliti tertarik untuk melihat secara deskriptif penerapan e-
learning pada mata kuliah pengembangan kurikulum dan silabus dengan PjBL.  
 
METODE   
Penelitian ini dilakukan di Universitas Teknokrat Indonesia pada mata kuliah pengembangan 
kurikulum dan silabus. Populasi penelitian adalah mahasiswa Fakultas Sastra dan Ilmu Pendidikan (FSIP). 
Pengambilan sampel dilakukan dengan metode purpossive random sampling, yaitu teknik pengambilan 
sampel dengan menentukan kriteria-kriteria tertentu (Sugiyono, 2008) dalam (Mukhsin et al., 2017). Dari 
pengambilan sampel didapat kelas PM 18 A sebagai kelas sampel. Penelitian ini merupakan penelitian 
deskiptif. Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang berusaha mendeskripsikan dan 
menginterpretasikan sesuatu, misalnya kondisi atau hubungan yang ada, pendapat yang berkembang, proses 
yang sedang berlangsung, akibat atau efek yang terjadi, atau tentang kecendrungan yang tengah berlangsung 
(Linarwati et al., 2016). Dalam penelitian ini, peneliti mengambarkan bagaimana kondisi yang ada tentang 
proses dan hasil pembelajaran PjBL. Hasil penelitian disampaikan dengan menggunakan statistika 
deskriptif. Data pada penelitian ini adalah data proses perkuliahan dan hasil perkuliahan berupa proyek 
mahasiswa. 
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Penelitian dilakukan pada proses e-learning mata kuliah pengembangan kurikulum dan silabus 
melalui sistem pembelajaran dalam jaringan (SPADA) Universitas Teknokrat Indonesia. Pembelajaran 
terdiri dari 16 pertemuan dimana setiap pertemuan mahasiswa perlu mencapai kompetensi dalam membuat 
final project sekaligus kompetensi yang perlu mahasiswa dapatkan dalam perkuliahan. Instrumen yang 
digunakan saat proses pembelajaran terdiri dari bahan ajar (e-book atau ppt), video pembelajaran, bahan 
diskusi, soal posttest dan tugas. Rancangan pembelajaran secara rinci dapat dilihat pada Tabel 1. Tugas 
dirancang agar mengarahkan mahasiswa calon guru ke proyeknya yaitu membuat buku perangkat ajar guru 
yang terdiri dari minggu efektif, program tahunan, program semester, silabus dan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP). Pembuatan RPP menjadi tugas akhir namun sudah dirancang pada tugas 2 dan tugas 
3 seperti pada Tabel 1. 
Tabel 1. Rancangan Pembelajaran E-learning 
FINAL PROJECT MATERI TUGAS 
Latar belakang 
pembuatannya  
Pengertian, Peranan, dan Fungsi 
Kurikulum 
Menelaah isi kurikulum 2013 SMP 
Membat video presentasi tentang 
kurikulum 2013 SMP 
Rencana pembelajaran 
untuk siswa 
Menelaah buku pelajaran 
matematika kelas VIII (buku 
siswa) 
Membuat rencana pembelajaran secara 
umum untuk siswa (persiapan RPP) 
Rencana pembelajaran 
untuk guru 
Menelaah buku pelajaran 
matematika kelas VIII (buku 
guru) 
Membuat rencana pembelajaran secara 
umum untuk guru ((persiapan RPP) 
Buku perangkat ajar Perangkat ajar Membuat rancangan perangkat ajar 
Minggu efektif Menyusun minggu efektif 
Program tahunan Menyusun program tahunan 
Program semester Menyusun program semester 
Silabus Menyusun silabus 
Rencana pelaksanaan 
pembelajaran 
Menyusun rencana pelaksanaan 
pembelajaran 
 
Tahap-tahap yang termasuk dalam sintakmatik model pembelajaran PjBL, meliputi: (1) start with the 
essential question, (2) design a plan for the project, (3) create a schedule, (4) monitor the students and the 
progress of the project, (5) assess the outcome dan (6) evaluate the experience (Kristanti et al., 2016). 
Tahapan ini dituangkan dalam rancangan pembelajaran. Pertanyaan yang dituangkan sebagai awal masalah 
bagi siswa diberikan melalui diskusi. Mahasiswa merancang proyeknya berdasarkan kompetensi yang 
dicapai pada pertemuan melalui tugas yang diberikan. Jadwal yang diberikan untuk memenuhi proyek 
temasuk alur dijelaskan awal pada kontrak perkuliahan. Sehingga setiap kali mahasiswa mengerjakan tugas 
perpertemuannya mahasiswa dapat merancang jadwalnya sendiri untuk mencapai proyek akhirnya. Dosen 
pengampu mengontrol pencapaian proyek mahasiswa melalu ketercapaian tugas. Tugas yang tidak tercapai 
langsung direvisi pada pertemuan selanjutnya. Evaluasi setiap pencapaian proses melalui diskusi, tugas dan 
posttest. 
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Pengumpulan data dilakukan setelah saat proses dan akhir perkuliahan baik angket maupun lembar 
observasi. Penilaian proyek mahasiswa berdasarkan indikator kelengkapan dan kesesuaian perangkat ajar: 
1. Kelengkapan perangkat ajar dengan aturan kurikulum 2013 
2. Kesesuaian minggu efektif dengan aturan kurikulum 2013 
3. Kesesuaian program tahunan dengan aturan kurikulum 2013 
4. Kesesuaian program semester dengan aturan kurikulum 2013 
5. Kesesuaian silabus dengan aturan kurikulum 2013 
6. Kesesuaian rencana pelaksanaan pembelajaran dengan aturan kurikulum 2013 
 
Gambar 2. Instrumen Penelitian 
Penilaian dilakukan oleh dosen pembimbing yaitu dosen pengampu mata kuliah dan guru matematika 
SMP Negeri 2 Pesawaran sebagai guru pendamping. Persentasi penilaian adalah 70% dosen pengampu mata 
kuliah dalam hal ini peneliti dan 30 % dari guru matematika. Instrumen data kualitatif adalah lembar 
observasi proses pembelajaran menggunakan angket evaluasi perkuliahan, sedangkan observasi proyek 
menggunakan lembar observasi proyek dari proses pembelajaran. Angket untuk respon mahasiswa diadopsi 
dari angket evaluasi pembelajaran Universitas Teknokrat Indonesia. Lembar observasi proses pembelajaran 
ini dilihat dari nilai diskusi, tugas dan postest. Forum diskusi adalah grup WhatsApp kelas yang dibuat 
selama perkulahan belangsung. Forum ini membantu komunikasi antara dosen dan mahasiswa, melalui 
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forum dosen dapat melihat pemahaman siswa secara umum melalui diskusi. Tugas yang diupload 
mahasiswa di SPADA sesuai rencana pembelajaran juga menjadi salah satu bahan evaluasi proses 
pembelajaran. Posttest terdiri dari 20 soal pilihan berganda tentang materi yang disampaian. Posttest 
digunakan untuk melihat ketercapaian mahasiswa tentang pemahaman materi yang diberikan. Soal posttest 
cenderung soal mudah, karena hanya melihat bagaimana mahasiswa memahami dan membaca materi. 
Secara rinci instrumen yang digunakan dapat dilihat pada Gambar 2. 
 
HASIL DAN DISKUSI  
Analisis data dalam penelitian ini terbagi dua yaitu analisis proses dan hasil pembelajaran. Analisis 
hasil pembelajaran adalah rataan hasil penilaian proyek mahasiswa. Sedangkan data proses pembelajaran 
adalah rataan tugas, posttest, angket serta deskripsi diskusi mahasiswa. Hasil penilaian proyek dilakukan 
oleh guru dan dosen pendamping pada proyek perangkat ajar yang dibuat oleh mahasiswa. Sedangkan 
observasi pembelajaran dilihat dari hasil tugas, posttest dan angket evaluasi pembelajaran.  
E-learning memerlukan bahan pembelajaran yang cukup untuk mencapai kompetensi mahasiswa. 
Slide pembelajaran serta video pembelajaran menjadi sumber materi bagi mahasiswa. Materi ini perlu 
dirancang sederhana dan terurut sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai. Diskusi melalui WhatsApps 
cukup efektif karena memiliki notfikasi langsung. Sehingga dapat digunakan untuk mahasiswa dan dosen 
saling berkomunikasi tentang kesulitan materi. Evaluasi setiap pertemuan dilihat dari hasil tugas dan 
posttest. Hasil observasi proses untuk setiap pertemuannya menunjukkan bahwa nilai yang dicapai baik 
baik tugas maupun posttest, diskusi pun berjalan aktif.  Dari lembar observasi pembelajaran didapatkan 
rata-rata nilai tugas adalah 85,67. Nilai ini menunjukkan bahwa ketercapaian proses mahasiswa baik. Tugas 
dan materi perkuliahan ini cukup bersifat teknis sehingga mahasiswa tidak terlalu kesulitan mengerjakan. 
Nilai posttest juga menunjukkan hasil yang baik yaitu 87,22. Hasil ini juga menunjukkan kertercapaian 
yang baik pada pencapaian konsep materi. Hasil observasi pembelajaran baik diskusi, tugas dan posttest 
mahasiswa dapat dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Hasil Observasi Proses dalam Dskusi, Tugas & Posttest Mahasiswa 





kurikulum 2013  
Mahasiswa dapat memahami 
tentang Pengertian, Peranan, dan 
Fungsi Kurikulum 2013  




Mahasiswa dapat memahami 
tentang buku pelajaran matematika 
kelas VIII (buku siswa) 




Mahasiswa dapat memahami 
tentang buku pelajaran matematika 
kelas VIII (buku guru) 
Aktif 78 80 
Rancangan 
perangkat ajar 
Mahasiswa dapat memahami 
tentang konsep perangkat ajar Aktif 90 90 
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Hasil observasi proyek menunjukkan bahwa hasil validasi dosen pengampu bernilai 85 dan validasi 
guru pendamping 95. Perangkat ajar yang dibuat telah lengkap sesuai dengan aturan Kurikulum 2013. Nilai 
tugas pada Tabel 2 hasil analisis proses, yang paling rendah pada tugas adalah membuat rencana 
pembelajaran untuk guru. Hasil validasi dosen secara deskrpsi juga memiliki koreksi pada pembuatan RPP. 
Hal ini menunjukkan bahwa komponen ini yang memang cukup sulit bagi mahasiswa sehingga hasil 
akhirnya menunjukkan hasil yang kurang memuaskan. RPP memiliki komponen yang beragam sehingga 
pada pembuatannya mahasiswa perlu memiliki kompetensi dalam merancang model pembelajaran, evaluasi 
pembelajaran. Kedua kompetensi ini masih cukup sulit bagi mahasiswa, mahasiswa cukup sulit menentukan 
model pembelaran yang cocok dengan kompetensi dasar yang ingin dicapai. Mahasiswa juga sulit 
menentukan instrument apa yang dapat efektif membantu pembelajaran. Hal ini dikarenakan mahasiswa 
belum memiliki pengetahuan dan pengalaman yang cukup dalam pembelajaran di kelas. Evaluasi yang 
cocok juga cukup sulit bagi mahasiswa menentukan. Sehingga perlu beberapa kali revisi pada tahapan ini. 
Hal ini sudah diprediksi oleh dosen pengampu sehingga untuk tugas RPP ada dua tugas awal yang 
membantu. Hasil validasi guru pendamping menunjukkan nilai yang memuaskan dan deskripsi yang baik. 
Hasil angket evaluasi pembelajaran yang diisi oleh mahasiswa juga menunjukkan hasil yang memuaskan. 
Hasil penilaian proyek secara rinci dapat dilihat pada Tabel 3.  
 
Tabel 3. Hasil Penilaian Proyek dalam Validasi Ahli  
No Kategori penilaian proyek 
Hasil observasi proyek 
Nilai Deskripsi 
1 Validasi dosen pengampu 85 Sudah sangat baik, sudah dapat digunakan 
dalam pembelajaran 
2 Validasi guru pendamping 95 Baik, namun beberapa RPP masih bias 
dikembangkan lagi model pembelajarannya 
Minggu efektif Mahasiswa dapat membuat minggu 
efektif sebagai bagian dari perangkat 
ajar pembelajaran 
Aktif 85 90 
Program tahunan 
 
Mahasiswa dapat membuat program 
tahunan sebagai bagian dari 
perangkat ajar pembelajaran 
 




Mahasiswa dapat membuat program 
semester sebagai bagian dari 
perangkat ajar pembelajaran 
 
Aktif 88 90 
Silabus 
 
Mahasiswa dapat membuat silabus 
sebagai bagian dari perangkat ajar 
pembelajaran 
 




Mahasiswa dapat membuat rencana 
pelaksanaan pembelajaran sebagai 
bagian dari perangkat ajar 
pembelajaran 
Aktif 90 85 
RATA-RATA  85,67 87,22 
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Hasil proses maupun proyek mahasiswa pada mata kuliah pengembangan kurikulum dan silabus 
dengan PjBL menunjukkan hasil yang baik. Hal ini ditunjukkan hari hasil nilai rata-rata proses dan proyek 
yaitu 88,22. Pencapaian tertinggi ada pada proyek, hal ini dikarenakan proyek telah dirancang sejak awal 
perkuliahan. Proyek telah mengalami proses bimbingan dan revisi setiap pertemuan melalui tugas yang 
diberikan. Sehingga tugas akhirnya menjadi baik dan sesuai harapan yang diinginkan, ketercapaian tujuan 
pembelajaran pun dapat tercapai dengan baik. Nilai tugas yang cenderung rendah menunjukkan bahwa 
mahasiswa mengalami proses pembelajaran yang cukup panjang dan sulit untuk mencapai proyek yang 
diharapkan. Hal ini pun disampaikan Nurfitriyanti (2016), proses pembelajaran matematika dengan 
mengguanakan model project based learning dalam implementasinya perlu dilakukan pembuatan 
perencanaan pembelajaran yang baik. Guru harus memperhatikan psikis dan kesiapan belajar matematika. 
Guru perlu mencari tahu apa yang terjadi sebelumnya dari mereka, sehingga kekurangan dari pengalaman 
tertutupi oleh persiapan yang baik. 
Tabel 4. Hasil Penelitian 
Instrumen Nilai Keterangan 
Post test  87,22 Tercapai  
Tugas perpertemuan  85,67 Tercapai  
Angket Evaluasi 90 Tercapai 
Final Project (dosen & guru) 90 Tugas memuaskan 
Rata -rata  88,22 Tercapai dengan baik 
 
Proses yang sulit ini mampu diandalkan pada pembelajaran e-learning untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Dosen dan guru pendamping pun mengalami kemudahan dalam mengevaluasi setiap 
instrumen penilaian karena saling terkait dan memiliki tujuan yang jelas di akhir. Hal ini juga dikemukakan 
Surya et al. (2018), dalam penelitiannya mampu meningkatkan hasil belajar dan kreatifitas siswa. Secara 
rinci hasil rata-rata proses dan proyek dapat dilihat pada Tabel 4. 
 
KESIMPULAN  
 Kesimpulan dari penelitian ini adalah PjBL dapat membantu mencapai tujuan pembelajaran dalam 
pembelajaran full online learning (e-learning). Hal ini dikarenakan proses pembelajarannya memiliki target 
yang berkelanjutan pada proyek sehingga mahasiswa memiliki kemudahan ketika proses. Dosen pengampu 
pun lebih mudah dalam mengevaluasi karena setiap tugasnya memiliki tujuan akhir yang jelas. Namun 
memang butuh proses yang panjang dan komunikasi yang baik, dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
aplikasi WhatApp Grup untuk membantu kelancaran komunikasi.  
 Saran yang dapat penulis berikan pada penelitian ini adalah peneliti lain dapat melanjutkan penelitian 
ini dengan design yang sama namun dengan penelitian eksperimen sehingga dapat dilakukan pada sampel 
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